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ABSTRACT

All elements in the financial statements are responsibility of the management, however investors more pay attention on profit information so that this will trigger the management to do earnings management. This study is intended to analyze the effect of managerial ownership, institutional ownership, independent board, audit committee, and the quality of audit toward the earnings management. This study is using data 35 manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange 2013 until 2015, determination of samples in this study using purposive sampling method. The data of the managerial ownership, institutional ownership, independent board, audit committee and quality of audit are gathered from the company’s annual report. Hypothesis testing using multiple regression analysis. The outcome of the hypothesis testing shows that the managerial ownership, institutional ownership, audit committee and quality of audit will give a significant negative effect on earnings management while the independent board have no influence on earnings management.
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LATAR BELAKANG PENELITIAN
Laporan keuangan merupakan sarana untuk menyajikan ringkasan semua informasi keuangan dalam sebuah perusahaan yang akan dikomunikasikan bagi para pengguna yang berkepentingan baik itu pengguna internal ataupun pengguna eksternal. Seluruh elemen dalam laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen, namun perhatian investor lebih sering terpusat pada informasi laba sehingga hal inilah yang memicu manajemen melakukan manajemen laba (earnings management). Menurut Agustia (2013) adanya kecenderungan dari pihak eksternal untuk lebih memperhatikan informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, akan mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi dalam menunjukkan informasi laba, yang disebut sebagai manajemen laba.

Menurut teori keagenan (agency theory), adanya pemisahan antara pemilik dan pengelola dapat menimbulkan masalah keagenan (agency problems). Masalah tersebut terjadi karena adanya ketidakselarasan atau perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan atau prinsipal (principal) dengan manajer atau agen (agent) yang biasa disebut masalah keagenan (agency problems). Dengan adanya masalah keagenan tersebut, aktivitas pembuatan laporan keuangan menjadi tidak relevan dengan kebutuhan pemilik perusahaan.

Teori keagenan memberi gambaran bahwa praktik manajemen laba dapat diminimalisir dengan adanya pengawasan dari pihak internal melalui good corporate governance. Manajamen laba dapat diminimalisir melalui suatu mekanisme monitoring untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pemilik dengan manajemen dengan cara: (1) Memperbesar kepemilikan saham oleh manajemen; (2) Adanya kepemilikan saham oleh institusional; (3) Melalui peran pengawasan monitoring oleh komisaris independen; (4) Membentuk komite audit sebagai pengawas perusahaan.

Selain itu, kualitas auditor juga sangat menentukan kredibilitas laporan keuangan. Perusahaan cenderung menggunakan jasa kantor akuntan publik (KAP) yang mempunyai reputasi atau nama baik sehingga akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangannya. Kualitas audit biasanya ditunjukkan dengan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menguji pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit.
RUMUSAN MASALAH
Apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba?
TUJUAN PENELITIAN
Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit terhadap tindakan manajemen laba.
KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Masalah agensi timbul karena adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agen), yang dikarenakan tidak bertemunya utilitas yang maksimal antara mereka (Kusumaningtyas, 2012). Adanya pemisahan antara pemilik perusahaan dan pengelolaan oleh manajemen cenderung menimbulkan konflik keagenan di antara prinsipal dan agen. Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan keinginan prinsipal karena manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik.

Menurut Watts dan Zimmerman (1990) dalam Kusumaningtyas (2012), dalam teori agensi juga dikenal adanya informasi yang tidak seimbang yang disebut asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri informasi ini muncul sebagai akibat adanya distribusi informasi yang tidak sama antara pemilik dan manajer. Idealnya, pemilik memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mengukur tingkat hasil yang diperoleh dari usaha manajer. Namun dalam kenyataannya, ukuran-ukuran keberhasilan yang dikonsumsi pemilik justru tidak dapat menjelaskan hubungan antara keberhasilan yang telah dicapai dengan usaha yang telah dilakukan agen. Asimetri informasi dapat menyebabkan dua hal, yaitu:

1. Moral hazard, yaitu bilamana manajer tidak melaksanakan poin-poin yang telah disepakati dalam kontrak kerja.

2. Pemilihan yang keliru (adverse selection), yaitu suatu keadaan dimana pemilik tidak dapat mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh manajer benar-benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya atau terjadi sebuah kelalaian dalam tugas.
Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba
Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan bisnis perusahaan, manajemen bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan kepemilikan ini akan dapat menimbulkan konflik dalam pengendalian dan pelaksanaan pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuai dengan keinginan para pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan kepemilikan ini disebut dengan konflik keagenan (Kusumawardhani, 2012). Cara mengatasi masalah keagenan tersebut adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial. Untuk meningkatkan kepemilikan manajerial bisa dilakukan dengan cara dengan cara memberikan kompensasi berbasis saham (stock-based compensation) kepada manajer. Pihak manajemen yang memiliki persentase tinggi dalam kepemilikan saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang kepentingan dalam perusahaan sehingga hal tersebut akan menekan terjadinya manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen (Mahariana dan Ramantha, 2014).

H1:
Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba

Menurut Wahidawati (2001), kepemilikan institusional dapat diartikan sebagai proporsi saham yang beredar yang dimiliki oleh institusi lain di luar perusahaan, seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun dan lain-lain pada akhir tahun yang diukur dalam persentase. Kepemilikan institusional diduga mampu memberikan mekanisme pengawasan dalam perusahaan. Semakin besar kepemilikan intitusional pada perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan manajer melakukan aktivitas manajemen laba karena adanya fungsi pengawasan yang lebih baik dari investor yang expert. Kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajemen untuk memanfaatkan discretionary dalam laporan keuangan sehingga memberikan kualitas laba yang dilaporkan.
H2:
Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Dewan Komisaris Independen dan Manajemen Laba
Untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang baik, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki komisaris independen (Utami dan Rahmawati, 2008). Peasnell (1998) dalam Andayani (2010) menjelaskan melalui peranan dewan dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh pihak manajemen, komposisi (proporsi) dewan komisaris dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporan keuangan. Semakin besar proporsi komisaris independen semakin berkurang manajemen laba, yang berarti bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (Nasution dan Doddy, 2007).
H3:
Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Komite Audit dan Manajemen Laba
Komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam menangani masalah pengendalian. Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Nasution dan Doddy, 2007). Keberadaan komite audit bermanfaat untuk menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan, dan keadilan untuk semua stakeholder sehingga keberadaan komite audit sangat penting bagi pengelolaan perusahaan karena dapat mengurangi terjadinya manajemen laba.

H4:
Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit dan Manajemen Laba
Untuk mendapatkan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan, sangat diharapkan kualitas audit yang baik (Luhgiatno, 2010). Audit yang berkualitas tinggi (high-quality auditing) dapat bertindak sebagai pencegah praktik manajemen laba yang efektif karena laporan keuangan mencerminkan reputasi manajemen. Jika hasil audit tidak berkualitas maka reputasi manajemen akan hancur. Hasil audit yang dilakukan oleh KAP Big Four dan non-Big Four dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang bekerja di KAP Big Four dianggap lebih berkualitas karena auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif dibandingkan dengan auditor dari KAP non-Big Four (Guna dan Herawaty, 2010).
H5:
Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Dengan kriteria tertentu, dipilih 35 perusahaan yang digunakan sebagai sampel akhir dalam penelitian ini. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: (a) Perusahaan manufaktur di BEI yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten dari tahun 2013-2015; (b) Perusahaan manufaktur yang memiliki data kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional lengkap secara konsisten pada tahun 2013-2015.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Pengukuran Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diuji yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

1. Variabel Dependen (Manajemen Laba)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Earning Management dalam penelitian ini diukur dengan mengidentifikasi/mengukur discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Model. Discretionary accruals dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Mahariana dan Ramantha, 2014):
TACit = Nit – CFOit

Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS) sebagai berikut:

TACit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔREVt/Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + e

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non discretionary accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus:

NDAit =β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔREVt/Ait-1 – ΔRECt/Ait-1)+β3 (PPEt/Ait-1)

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

DAit = TAit / Ait-1 – NDAit
Keterangan:

TACit
 =   Total accruals perusahaan i pada periode t 

Nit
 =   Laba bersih perusahaan i pada periode t 


CFOit 
=  Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada  periode t 

Ait-1
 =   Total aset perusahaan i pada tahun t-1 


ΔREVt =  Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t

ΔRECt =   Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

PPEt 
 =   Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan 




tahun t 
DAit 
 =   Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

NDAit  =  Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

β1,β2,β3=   Koefisien regresi 

e 

=   error
2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini ada lima yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit.

a. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajemen adalah saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya (Susiana dan Herawaty, 2007). Kepemilikan manajemen diukur menggunakan skala rasio melalui persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar (Guna dan Herawaty, 2010).
b. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking (Siregar dan Utama, 2006). Kepemilikan institusional diukur dengan skala rasio melalui jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusional dibandingkan dengan total saham perusahaan (Guna dan Herawaty, 2010).
c. Dewan Komisaris Independen

Jumlah komisaris independen wajib mewakili sedikitnya 30% dari jumlah Komisaris dalam Dewan Komisaris (Peraturan BAPEPAM-LK No. IX.I.5). Proporsi dewan komisaris independen dihitung dengan menggunakan persentase dari komisaris independen dibandingkan dengan total jumlah komisaris (Agustia, 2013).

d. Komite Audit

Variabel ini merupakan variabel dummy, ditunjukkan dengan ada atau tidaknya komite audit dalam perusahaan. Apabila diketahui perusahaan sampel memiliki komite audit, maka dinilai 0, sebaliknya, apabila diketahui perusahaan sampel tidak memiliki komite audit, maka dinilai 1 (Nasution dan Doddy, 2007).
e. Kualitas Audit

Kualitas audit diukur dengan skala nominal melalui variabel dummy. Angka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan angka 1 digunakan untuk mewakili perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP non-Big Four (Guna dan Herawaty, 2010).
Adapun KAP The Big Four beserta afiliasinya dalam penelitian ini adalah:

· KAP Purwantono, Suherman & Sandjaja berafiliasi dengan Ernst & Young,
· KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu,
· KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan KPMG,
· KAP Tanudireja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan Price Water House Coopers.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik dan Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1

Hasil Pengujian Asumsi Klasik

	Normalitas
	Variabel
	Multikolinearitas
	Heteroskedastisitas
	Autokorelasi (Durbin-Watson)

	
	
	Nilai Kritis
	VIF
	
	

	0,706
	Kepemilikan Manajerial
	10
	3,625
	0,938
	1,785

	
	Kepemilikan Institusional
	10
	3,033
	0,992
	

	
	Dewan Komisaris Independen
	10
	1,147
	0,061
	

	
	Komite Audit
	10
	1,248
	0,152
	

	
	Kualitas Audit
	10
	1,109
	0,995
	


Sumber: Data Diolah, 2016
Tabel 2

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Metode OLS

	Variabel
	Koefisien Regresi
	Standart  Error
	t-statistik
	Sig.

	Konstanta
	10,453
	1,054
	9,915
	0,000

	KM
	-0,210
	0,108
	-1,942
	0,046

	KI
	-0,057
	0,028
	-2,033
	0,045

	DKI
	-1,545
	1,701
	-0,908
	0,366

	KA
	-2,398
	0,971
	-2,471
	0,015

	KuA
	-0,848
	0,321
	-2,639
	0,010

	R2                     :    0,152

	Adj. R2            :    0,109

	F-statistik            :    3,538, Sig = 0,000.

	DW-statistik          :    1,785

	n                      :    105



Sumber: Data Diolah, 2016
Hasil pengujian asumsi klasik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian ini telah terbebas dari masalah normalitas (0,706 > 0,05), multikolinearitas (nilai VIF kelima variabel < 10), heteroskedastisitas (nilai probabilitas kelima variabel > 0,05), dan autokorelasi (nilai dL =  1,571 dan dU = 1,780 sehingga 4-dU = 4-1,780 = 2,220 dan 4-dL = 4-1,571 = 2,429. Jadi 1,780 < 1,785 < 2,220). Sehingga model pengujian telah terbebas dari masalah pengujian asumsi klasik.

Dari hasil pengujian pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,210 dan nilai sig. sebesar 0,046. Artinya bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial maka manajemen laba perusahaan akan mengalami penurunan. Hal ini dapat terjadi karena manajemen yang juga selaku pemilik akan berusaha sebaik mungkin mengoperasikan perusahaan sehingga kinerja manajemen yang tercermin dari kinerja keuangan perusahaan akan semakin baik, Jadi tindakan manajemen laba dianggap tidak perlu dilakukan.  Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Mahariana dan Ramantha (2014) yang juga menemukan pengaruh negatif dalam hubungan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusional dalam penelitian ini juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,057 dan nilai sig. sebesar 0,045. Artinya bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka manajemen laba perusahaan akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh institusi lain menjadikan manajemen lebih waspada dan tidak mau mengambil resiko melakukan tindakan manajemen laba. 

Dewan komisaris independen pada penelitian ini tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 2 yang menunjukkan nilai sig. dewan komisaris independen sebesar 0,366 > 0,05. Hasil penelitian serupa ditemukan oleh Guna dan Herawaty (2010) yang juga menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen dalam perusahaan gagal menjadi salah satu mekanisme good corporate governance dalam mendeteksi manajemen laba. Hal ini terjadi karena dewan komisaris independen mungkin tidak melakukan pengawasan dengan semestinya serta dewan komisaris independen tidak bersikap independen dan jarang menghadiri rapat-rapat yang bersifat strategis.
Komite audit dalam penelitian ini terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dengan nilai koefisien regresi sebesar -2,398 dan nilai sig. sebesar 0,015. Artinya bahwa dengan adanya komite audit maka semakin kecil kemungkinan manajemen melakukan tindakan manajemen laba karena pengawasan dapat dilakukan setiap saat oleh komite audit apabila terjadi tindakan penyelewengan atau manipulasi data finansial.  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nasution dan Doddy (2007) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Kualitas audit dalam penelitian ini juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,848 dan nilai sig. sebesar 0,010. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas audit maka semakin kecil kemungkinan manajemen malakukan tindakan manajemen laba. Hal ini disebabkan karena apabila audit dilakukan secara baik maka manajemen tidak akan mungkin melakukan manajemen laba karena akan terkuak pada saat proses audit berlangsung  Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Guna dan Herawaty (2010) yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit dan kualitas audit terbukti berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
SARAN
Saran yang diberikan oleh peneliti adalah bahwa untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen agar dapat diketahui faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi manajemen laba dan juga agar menambahkan periode penelitian sehingga jumlah data yang akan diteliti lebih banyak.
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